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The digital era provides great opportunities for small and medium businesses
to increase efficiency and competitiveness through optimizing technology-
based management. CV. Nugraha Jaya, which is located in Kweden Hamlet,
Ngasem District, Kediri Regency, faces challenges in adapting to
digitalization, especially in the aspects of business management, marketing
and customer service. This community service activity aims to help CV.
Nugraha Jaya optimizes its business management by utilizing digital
technology, such as stock management applications, e-commerce platforms
and social media marketing. A Participatory Action Research (PAR)
approach was used in this activity, which involved needs analysis, intensive
training, and technical assistance. The results of the activity showed an
increase in the understanding and skills of the CV team. Nugraha Jaya in
using digital technology to increase operational efficiency and expand market
reach. Overall, this activity succeeded in having a positive impact on more
modern, efficient and competitive business management in the digital era.

Abstrak

Era digital memberikan peluang besar bagi usaha kecil dan menengah
untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing melalui optimalisasi
pengelolaan berbasis teknologi. CV. Nugraha Jaya, yang berlokasi di
Dusun Kweden, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, menghadapi
tantangan dalam adaptasi terhadap digitalisasi, terutama dalam
aspek manajemen usaha, pemasaran, dan pelayanan pelanggan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu CV.
Nugraha Jaya mengoptimalkan pengelolaan usahanya dengan
memanfaatkan teknologi digital, seperti aplikasi manajemen stok,
platform e-commerce, dan pemasaran media sosial. Pendekatan
Participatory Action Research (PAR) digunakan dalam kegiatan ini,
yang melibatkan analisis kebutuhan, pelatihan intensif, dan
pendampingan teknis. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan tim CV. Nugraha Jaya
dalam menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan memperluas jangkauan pasar. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif terhadap
pengelolaan usaha yang lebih modern, efisien, dan kompetitif di era
digital.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia, dengan kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi. Di Kabupaten Kediri, CV. Nugraha Jaya, salah satu UMKM di Dsn.
Kweden, Kec. Ngasem, menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola usahanya di era digital.
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Era digital menuntut pelaku usaha untuk tidak hanya beradaptasi dengan teknologi tetapi juga
mengembangkan strategi bisnis berbasis data yang mampu meningkatkan daya saing.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh CV. Nugraha Jaya adalah keterbatasan dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk optimalisasi bisnis. Hal ini mencakup kurangnya
pemahaman terhadap penggunaan media sosial, e-commerce, serta analisis data untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis. Keterbatasan ini menghambat upaya perusahaan
untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Selain tantangan digitalisasi, CV. Nugraha Jaya juga menghadapi masalah internal seperti
rendahnya pemahaman karyawan terhadap nilai-nilai bisnis yang mencerminkan budaya usaha.
Hal ini berdampak pada rendahnya produktivitas dan efektivitas kerja, yang pada akhirnya
memengaruhi keberlanjutan usaha di tengah persaingan ketat (Riofita & Arimbi, 2024).

Modernisasi dalam pengelolaan usaha UMKM menjadi kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan produktivitas dan daya saing. Menurut Kesumadewi & Aprilyani (2024),
pengelolaan usaha di era digital harus mengintegrasikan teknologi, manajemen strategis, dan
pengembangan kapabilitas karyawan. Tanpa elemen-elemen ini, UMKM akan kesulitan
mencapai kesuksesan jangka panjang.

Pelaku usaha seperti CV. Nugraha Jaya membutuhkan kompetensi yang mencakup tiga
pilar utama: strategic positioner, credible activist, dan paradox navigator. Kompetensi ini
memungkinkan pelaku usaha untuk memposisikan bisnis secara strategis, membangun
hubungan berbasis kepercayaan, dan mengelola tekanan bisnis baik jangka pendek maupun
jangka panjang (Didik Suhariyanto, 2023).

Selain kompetensi strategis, pelaku UMKM juga memerlukan kemampuan delivery enablers
yang mencakup penggunaan teknologi, analisis data, dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan
kemampuan ini, UMKM dapat memastikan kelangsungan operasional yang efektif dan efisien
(Kesumadewi & Aprilyani, 2024).

Kajian Vinarta (2023) menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas UMKM dapat
memberikan dampak positif pada kesejahteraan masyarakat, mengingat banyaknya orang yang
bergantung pada sektor ini. Dengan melakukan modernisasi sistem usaha, UMKM tidak hanya
dapat meningkatkan kinerja bisnisnya tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembangunan ekonomi daerah.

Di sisi lain, digitalisasi UMKM menghadirkan tantangan berupa kurangnya pelatihan
berkelanjutan dan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, etika bisnis, serta penanganan
keluhan pelanggan. Hal ini mengindikasikan pentingnya pelatihan yang sistematis untuk
membantu pelaku UMKM menghadapi era digital dengan lebih percaya diri.

Menyadari pentingnya pengelolaan usaha berbasis digital, program pengabdian masyarakat
ini dirancang untuk membantu CV. Nugraha Jaya dalam merancang strategi digitalisasi yang
terintegrasi. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan praktis dan pendampingan
terkait optimalisasi pengelolaan usaha di era digital.

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membangun kapasitas manajerial
dan operasional CV. Nugraha Jaya melalui pelatihan teknologi digital, pengelolaan data, dan
penerapan strategi pemasaran digital. Dengan demikian, UMKM ini diharapkan mampu
menghadapi tantangan bisnis di era digital secara lebih kompetitif.

Kajian pustaka menunjukkan bahwa pendekatan integratif, yang mencakup pelatihan
teknologi, pengembangan kapabilitas karyawan, dan penguatan budaya organisasi, dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi UMKM. Pendekatan ini tidak
hanya membantu dalam meningkatkan produktivitas tetapi juga memastikan keberlanjutan
usaha.

Dengan latar belakang dan kajian pustaka ini, pengabdian masyarakat di CV. Nugraha Jaya
menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan pengelolaan usaha di era digital. Program ini
diharapkan mampu memberikan dampak positif jangka panjang, baik bagi keberlanjutan usaha
UMKM maupun pengembangan ekonomi lokal di Kabupaten Kediri.
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2. METODE

Tahap awal pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini adalah identifikasi kebutuhan
dan masalah utama yang dihadapi CV. Nugraha Jaya. Kegiatan ini dilakukan melalui wawancara,
diskusi kelompok terarah (FGD), dan observasi langsung di lokasi usaha. Langkah ini bertujuan
untuk memahami kondisi internal perusahaan, seperti kemampuan karyawan dalam
menggunakan teknologi digital, struktur organisasi, serta strategi bisnis yang telah diterapkan.
Analisis situasi ini menjadi dasar dalam merancang solusi yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan mitra.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan intensif. Pelatihan
mencakup tiga bidang utama: integrasi teknologi digital, analisis data usaha, dan strategi
pemasaran digital. Mitra diberikan pelatihan praktis tentang penggunaan platform digital seperti
media sosial, marketplace, dan aplikasi manajemen keuangan sederhana. Selain itu, pelaku usaha
juga diajarkan cara mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data pelanggan untuk
pengambilan keputusan strategis. Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan
setiap materi yang diajarkan dapat diterapkan secara optimal.

Tahap ketiga adalah implementasi solusi berbasis teknologi. Pada tahap ini, CV. Nugraha
Jaya mulai mengaplikasikan strategi digital yang telah dipelajari. Tim pengabdian mendampingi
mitra dalam merancang dan mengelola kampanye digital di media sosial, mengoptimalkan
penggunaan platform e-commerce, serta menerapkan sistem pencatatan keuangan yang
terintegrasi. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memantau perkembangan kinerja usaha
serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses implementasi.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan penyusunan rekomendasi keberlanjutan. Evaluasi
dilakukan untuk menilai efektivitas program pelatihan dan implementasi, berdasarkan
peningkatan produktivitas usaha, penguasaan teknologi digital, dan respons pelanggan. Hasil
evaluasi ini digunakan untuk menyusun rekomendasi strategis bagi mitra, termasuk
pengembangan kapasitas karyawan dan penyempurnaan strategi digital. Rekomendasi tersebut
diharapkan dapat membantu CV. Nugraha Jaya mengembangkan usahanya secara berkelanjutan,
sekaligus menjadi model pengelolaan UMKM yang inovatif di era digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa program pelatihan dan
pendampingan di CV. Nugraha Jaya mampu meningkatkan pemahaman owner dan karyawan
tentang pengelolaan usaha berbasis digital. Pembuatan akun toko di platform e-commerce
berhasil dilakukan, dan produk usaha mulai ditampilkan secara profesional. Dengan langkah ini,
UMKM berhasil memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas produk secara online,
sesuai dengan tujuan awal kegiatan.

Kreasi visual digital menjadi hasil yang signifikan dalam kegiatan ini. Pelatihan tentang
pembuatan konten visual berkualitas untuk media sosial dan platform e-commerce memberikan
dampak nyata. Owner dan karyawan CV. Nugraha Jaya kini mampu menghasilkan gambar
produk yang lebih profesional dan konsisten, sehingga meningkatkan daya tarik konsumen. Ini
sejalan dengan penelitian Mahpuz dan Hariman Bachtiar (2021), yang menunjukkan bahwa
visual berkualitas berperan penting dalam branding dan pemasaran digital.

Penggunaan alat digital untuk mendukung operasional bisnis juga berhasil diterapkan.
Owner dan karyawan diajarkan menggunakan aplikasi digital untuk manajemen keuangan dan
pencatatan data penjualan. Hasilnya, proses bisnis menjadi lebih efisien dan terorganisir. Data
yang terdokumentasi di cloud memudahkan pemantauan dan analisis kinerja usaha. Hal ini
mendukung teori Hadion Wijoyo (2016), yang menekankan pentingnya digitalisasi dalam
meningkatkan efisiensi operasional bisnis.

Pendampingan dalam strategi pemasaran digital berhasil meningkatkan interaksi CV.
Nugraha Jaya dengan konsumen melalui media sosial. Penggunaan Instagram dan Facebook
sebagai media promosi membantu usaha menjangkau pasar yang lebih luas. Konsumen
memberikan respons positif terhadap kampanye digital, yang meningkatkan kepercayaan dan
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loyalitas mereka terhadap produk. Hal ini selaras dengan studi Bertha P (2019) tentang efektivitas
media sosial dalam meningkatkan kesadaran dan loyalitas pelanggan.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi digital adalah keterbatasan
sumber daya manusia dalam mengelola berbagai platform secara bersamaan. Untuk mengatasi
hal ini, pelatihan diberikan secara bertahap, sehingga tim CV. Nugraha Jaya dapat menguasai
penggunaan teknologi secara bertahap. Solusi ini berhasil mengurangi tekanan kerja sambil
meningkatkan produktivitas.

Pemanfaatan e-commerce menjadi pilar utama dalam transformasi bisnis digital CV.
Nugraha Jaya. Dengan adanya akun toko di platform seperti Shopee dan Tokopedia, produk
usaha dapat diakses oleh konsumen dari berbagai daerah. Hal ini memberikan peluang lebih
besar bagi usaha untuk meningkatkan penjualan, sekaligus menjadi contoh implementasi
digitalisasi yang relevan dengan era digital.

Gambar 1. Produk yang dimiliki

Hasil lainnya adalah pengembangan kompetensi owner dan karyawan dalam pengambilan
keputusan berbasis data. Analisis data penjualan dan perilaku konsumen yang diajarkan selama
pendampingan membantu usaha membuat keputusan strategis yang lebih akurat. Temuan ini
mendukung studi Ricky Adi dan Joni Dawud (2024), yang menekankan pentingnya keterampilan
analisis data untuk pengembangan usaha berbasis digital.

Penerapan sistem digital dalam manajemen keuangan memberikan dampak signifikan
terhadap transparansi dan akurasi pencatatan keuangan usaha. Owner kini dapat memantau
arus kas dan profitabilitas secara real-time, yang sebelumnya sulit dilakukan dengan metode
manual. Hasil ini menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dalam menciptakan sistem yang
lebih efisien.

Dari sisi branding, konsistensi dalam kreasi visual digital berhasil menciptakan citra positif
untuk produk CV. Nugraha Jaya. Konsumen mengapresiasi profesionalitas dalam penyajian
produk di media digital, yang meningkatkan minat beli. Hal ini sejalan dengan teori bahwa visual
yang menarik dapat meningkatkan konversi penjualan.

Meskipun banyak pencapaian positif, beberapa kendala tetap ada, seperti adaptasi yang
lambat dari sebagian karyawan dalam penggunaan teknologi digital. Oleh karena itu, pelatihan
tambahan disarankan untuk memastikan seluruh tim memiliki kompetensi yang memadai dalam
mengelola platform digital.

Pembahasan ini juga membandingkan hasil kegiatan dengan pengabdian masyarakat
lainnya. Contohnya, program serupa di UMKM lain menunjukkan bahwa digitalisasi
memerlukan dukungan berkelanjutan untuk hasil yang maksimal. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya program pendampingan jangka panjang dalam memastikan keberlanjutan
transformasi digital.

Secara keseluruhan, program pengabdian ini memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pengelolaan usaha CV. Nugraha Jaya. Implementasi solusi berbasis digital berhasil
meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, dan kepuasan pelanggan. Hasil kegiatan ini
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dapat dijadikan model untuk pengembangan UMKM lain di era digital, khususnya di wilayah
Kabupaten Kediri.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di CV. Nugraha Jaya berhasil memberikan dampak positif
terhadap pengelolaan usaha melalui implementasi strategi berbasis digital. Peningkatan
pemahaman owner dan karyawan dalam penggunaan platform e-commerce, kreasi visual digital,
serta aplikasi manajemen operasional dan keuangan, telah meningkatkan efisiensi bisnis,
jangkauan pasar, dan kepuasan pelanggan. Kendati masih terdapat tantangan dalam adaptasi
teknologi oleh sebagian karyawan, hasil kegiatan ini membuktikan bahwa digitalisasi
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM di era modern. Program
ini dapat menjadi model pendampingan bagi UMKM lain yang ingin bertransformasi menuju era
digital secara berkelanjutan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami, Kelompok Magang 11 dari IAIN Kediri, mengucapkan terima kasih yang tulus
kepada tim dan manajemen CV. Nugraha Jaya atas dukungan, kerja sama, dan kepercayaan yang
diberikan selama pelaksanaan program pengabdian ini. Kami berharap hasil kegiatan ini
bermanfaat bagi perkembangan CV. Nugraha Jaya dan membuka peluang kolaborasi di masa
depan.
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